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g&ic‘;aum PENGANTAR

Segala Puji dan Syukur kami panjatkan selalu kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas Rahmat, Taufig, dan Hidayah yang sudah
diberikan sehingga penulis bisa menyelesaikan buku panduan yang
berjudul “Panduan Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Limbah
Kulit Pisang (POC KUSANG).

Tujuan dari penulisan buku ini tidak lain adalah untuk
membantu pembaca dalam membuat pupuk organik cair dari
limbah kulit pisang secara mandiri di rumah. Buku ini juga akan
memberikan informasi secara lengkap mengenai pengertian pupuk
organik cair, manfaat limbah kulit pisang, dan cara pembuatannya.

Kami sadar bahwa penulisan buku ini bukan merupakan buah
hasil kerja keras kami sendiri. Ada banyak pihak yang sudah berjasa
dalam membantu kami di dalam menyelesaikan buku ini, seperti
penyusunan modul hingga pelaksanaan kegiatan. Maka dari itu,
kami mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu memberikan wawasan dan bimbingan kepada
kami sebelum maupun ketika menulis buku panduan ini.

Kami juga sadar bahwa buku yang kami buat masih tidak
belum bisa dikatakan sempurna. Maka dari itu, kami meminta
dukungan dan masukan dari para pembaca, agar ke depannya
kami bisa lebih baik lagi di dalam menulis sebuah buku.

Desember 2023
Penyusun
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PENDAHULUAN

A. TOPIK BUKU PANDUAN

Buku panduan ini merupakan buku yang berisi wawasan
tentang pupuk organik dan langkah membuat pupuk organik
cair dari bahan kulit pisang. Seperti yang telah kita ketahui
banyak sekali ditemukan kulit pisang yang belum
dimanfaatkan dengan baik di sekitar. Dengan adanya buku
panduan ini diharapkan manusia dapat memanfaatkan limbah
kulit pisang untuk kesuburan tanaman.

B. TUJUAN

1.Melalui buku panduan ini pembaca mampu memahami
manfaat kulit pisang untuk pupuk organik dengan tepat

2.Melalui buku panduan ini pembaca dapat membuat pupuk
organik dari limbah kulit pisang dengan benar

C. MANFAAT BUKU

1.Bagi guru dapat dijadikan sumber ajar profil pelajar pancasila
2.Bagi siswa diharapkan dapat memudahkan dalam membuat
pupuk organik
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7~ BAB 2
PISANG

A. PENGERTIAN

Menurut Tim Mitra Agro Sejati (2017), tanaman pisang memiliki
taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Devisi : Spermatophyta

Subdevisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Famili : Musaceace A g
Genus : Musa i —
Spesies : Musa paradiciaca L.

Pisang merupakan tanaman yang berasal dari Asia Tenggara
yang menyebar hingga ke Afrika dan Amerika. Sebutan pisang
diberbagai daerah berbeda-beda, contohnya di Jawa Barat
pisang disebut dengan Cau sedangkan di Jawa Timur dan Jawa
Tengah disebut dengan Gedhang. Tanaman yang memiliki
nama ilmiah Musa paradisiaca ini dapat tumbuh di daerah
subtropic. Meskipun di dalam kondisi tanpa air, tetapi pisang
dapat tumbuh karena mendapat suplai air dari batangnya yang
kaya akan air/berair (Noor dkk, 2012).

Tanaman pisang dikenal dengan tanaman yang memiliki
banyak manfaat. Selain buahnya yang kaya akan gizi, daun
pisang juga dapat digunakan sebagai pembungkus makanan
tradisional, dan batangnya dapat digunakan untuk pakan
ternak serta serat pakaian.




B. BAGIAN - BAGIAN PISANG

Menurut Yulianti (2020), tanaman pisang dibagi menjadi 5
bagian, yaitu:

1.Akar

Gambar 2:
Akar Pohon Pisang

Sumber:
Canva.com

Pohon pisang memiliki akar serabut dan dapat tumbuh
hingga kedalaman 74 - 150 cm. Beberapa orang menyebut akar
pohon pisang dengan bonggol. Selain itu, bonggol pisang juga
dapat diolah menjadi aneka masakan khas nusantara.

2. Batang

Gambar 4:
Gambar 3: )
Batang Dalam Pohon Pisang Batang Luar Pohon Pisang
Sumber: Canva.com

Sumber: Canva.com

Batang pisang biasa disebut dengan gedebok. Batang pisang
mengandung banyak air dan tidak memiliki batang sejati. Tak
hanya akar, batang pisang juga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan dasar pembuatan kerajinan tas dan lainnya.




3.Daun

Gambar 5: Daun Pisang
Sumber: Canva.com

Daun pisang berwarna hijau seperti warna hijau pada umumnya.
Panjang dari daun pisang dapat mencapai hingga 3 meter. Pada
bagian bawah daun seperti berlilin, oleh karena itu banyak yang
memanfaatkan sebagai pembungkus makanan.

4. Bunga

Gambar 6: Jantung Pisang
Sumber: Canva.com

Bunga pisang hanya memiliki satu kelamin saja. Pada saat bunga
masih kuncup dilindungi oleh daun pelindung berwarna merah
kecoklatan, mudah rontok, dan berlilin. Bunga pisang biasa
disebut dengan jantung pisang yang dapat diolah menjadi
masakan lezat.

5.Buah

Gambar 7: Buah Pisang
Sumber: Canva.com

Buah pisang yang sudah matang berwarna kuning dan dapat
dipanen setelah berumur 80 - 90 hari. Kumpulan buah pisang >
disebut dengan tandan. Satu tandan dapat berisi 5 hmgga 15 e
buah pisang. -




C. LIMBAH PISANG

Kulit pisang di Indonesia belum dimanfaatkan dengan baik
yaitu kira-kira 1/3 dari buah pisang yang belum dikupas. Inilah
yang mengakibatkan banyak limbah pisang yang terbuang.
Padahal jika dimanfaatkan kulit pisang dapat dijadikan sebagai
pakan ternak. Kulit pisang mengandung komponen nutrient dan
kandungan gizi yang cukup lengkap seperti pada table di bawah

INI:

Gambar 8: Kulit Pisang
Sumber: Canva.com

Komponen Komposisi
Protein 9.55%
Serat kasar 17.12%
Lemak kasar 4.94%
Kadar abu 11.09%

Kadar air

12.06%




PUPUK ORGANIK CAIR

A. PENGERTIAN PUPUK ORGANIK CAIR

Mardiana W dan Sakiah (2019) dalam bukunya yang berjudul
Buku Ajar Jenis Pupuk dan Sifat-sifathnya menjelaskan definisi
pupuk organic menurut peraturan Menteri pertanian republic
Indonesia homor 28/Permentan/SR.130/2009 tahun 2009 yaitu
pupuk yang berasal dari sisa tanaman dan/atau kotoran hewan,
pupuk organic dapat berbentuk padat atau cair yang diperkaya
dengan bahan mineral alami atau mikroba yang dapat
bermanfaat untuk memperkaya unsur hara, bahan organic
tanah, dan memperbaiki sifat fisika kimia tanah.

Menurut Tioner dkk (2021), pupuk organic cair ialah larutan
hasil pembusukan bahan-bahan organic yang berasal dari sisa
tanaman, kotoran hewan, dan manusia. Pupuk organic cair tidak
akan merusak tanah meskipun sering digunakan karena dari
bahan alami yang dapat ditemukan di sekitar kita.

B. MANFAAT PUPUK ORGANIK

Manfaat pupuk organic menurut Soemargono, dkk (2021)
antara lain:
1.Memperbaiki struktur tanah sehingga tanah menjadi gembur
dan tembus air
2.Meningkatkan daya menahan air
3.Memperbaiki kehidupan biologi tanah seperti hewan
4.Mengandung mikroba vyang berperan dalam proses
penguraian bahan organic




C. EM4

. Gambar9:
Produk EM4 di Pasaran

Sumber:
https://balidirectstore.com/product/ema4-for-plants/

EM4 adalah kultur campuran dari mikroorganisme yang
menguntungkan dari alam. EM4 mengandung mikroorganisme
fermentasi dan sintetik yang terdiri dari bakteri Asam Laktat
(Lactobacillus sp) Bakteri Fotosentetik (Rhodopseudomonas sp),
Actinomycetes sp, Streptomyces sp, dan Yast (ragi).
Microorganism tersebut untuk memfermentasi bahan organic
tanah menjadi senyawa organic yang mudah diserap akar.
Teknologi EM4 pertama kali ditemukan oleh Prof. Dr. Teruo Higa
dari Jepang kemudian diterapkan dan diperluas ke berbagai
negara (Bayu Selo Aji, dkk, 2020)

Manfaat EM4 bagi pertanian antara lain:

1. Meningkatkan jumlah mikroba di dalam tanah

2. Memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah

3. Menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman

4. Mempercepat dekomposisi/penguraian bahan organic

C. TETES TEBU

Gambar10:
Tetes Tebu

Sumber: .
https://shopee.co.id/Molase-Tetes-
Tebu-1-5-Liter-bahan-utama-untuk-
fermentasi-Kompos-Pertanian-
1.300720337.7870494963

Tetes tebu atau molases adalah cairan yang berasal dari sisa
pengolahan tebu yang dikristalkan menjadi gula. Manfaat tetetes. |
tebu antara lain sebagai suplemen pakan ternak, penambahﬁ*
nutrisi pada tanaman. Molase dapat didapatkan dengan mudah (f
di took-toko pertanian. ;




POC KUSANG

POC KUSANG (Pupuk Oranik Cair dari Kulit
Pisang) merupakan inovasi pembuatan
pupuk cair dengan mengkombinasikan
limbah cair dari limbah kulit pisang, EM4,
dan tetes tebu. Inovasi ini dapat mengolah
limbah kulit pisang menjadi pupuk organic
GambarTl: POC KUSANG — herkualitas tinggi.

Sumber: Dokumentasi
pribadi penulis

Dengan demikian, limbah kulit pisang yang tadinya dibuang
begitu saja dapat dimanfaatkan menjadi produk pertanian. POC
KUSANG memiliki beberapa keunggulan yaitu, pemanfaatan
limbah organic menjadi produk pertanian berupa pupuk organic
cair dan dapat digunakan sebagai pengganti pupuk anorganik
karena menghasilkan unsur hara yang baik.

Pembuatan pupuk organic cair kulit pisang tidak menimbulkan
limbah yang dapat mengganggu ekosistem lingkungan, bahkan
dapat mengurangi limbah sisa penggunaan buah pisang. Limbah
yang dihasilkan dari pembuatan POC KUSANG ini berupa limbah
padat yang bersifat organic sehingga dapat dijadikan pupuk
organic padat.

A. PROSES PEMBUATAN

Proses pembuatan pupuk cair dengan inovasi POC KUSANG
diawali dengan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan.
Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan meliputi:
1. Botol bekas berukuran 600 ml
2. Kulit pisang 100 gram (5-7 kulit pisang)

3. Air bersih
4, EM4
Gambar 12:
5. Tetes tebu Alat dan Bahan POC KUSANG

Sumber:
Dokumentasi pribadi penulis




Selanjutnya, setelah semua alat dan bahan dipersiapkan kemudian
proses pembuatan yang terdiri dari beberapa langkah yaitu:

1. Langkah pertama, cuci hingga
bersih botol-botol bekas yang akan
digunakan

2. Kedua, haluskan kulit pisang
dengan cara mencincang kulit pisang
menjadi potongan kecil-kecil

3. Kemudian, masukkan potongan
kulit pisang ke dalam botol bekas

Gambar 15:
Potongan Kulit Pisang di dalam Botol

4. Masukkan air bersih sebanyak 400
ml ke dalam botol berisi kulit pisang

Gambar 16:
Menambahkan Air ke dalam Botol

5. Selanjutnya, masukkan 40 gram
tetes tebu

Gambar17:
Menambahkan Tetes Tebu

6. Masukkan 10 ml EM4

7. Kemudian aduk hingga rata

Gambar17:
Menambahkan Cairan EM4

Sumber Gambar 13 - 17: Dokumentasi pribadi penulis

Setelah semua bahan tercampur, dilakukan proses fermentasi
dengan mendiamkan pupuk tersebut selama 3-4 hari dengan
keadaan tertutup rapat agar bakteri anaerob dapat berkembang
biak dengan baik. Pada 2/3 hari sekali tutup botol dibuka agar
oksigen yang terbentuk dapat keluar. Berhasil pembuatan pupdf{:}__}
organic cair dalri limbah kulit pisang ini ditandai dengan adap_lif
lapisan putih pada permukaan pupuk cair, bauk has alcohol, s"er,-,:_‘, '

warna yang berubah menjadi kuning kecoklatan (Amelia Putri, dkk, = \'%




B. APLIKASTI PUPUK PADA TANAMAN

Aplikasi pupuk cair POC KUSANG yaitu:

1.Kocok dahulu sebelum digunakan

2.Campurkan 10 ml POC KUSANG dengan 1 liter air bersih
3.Gunakan pupuk pada tanaman selama 1 minggu sekali

C. MANFAAT POC KUSANG

Limbah kulit pisang mengandung kaya akan nitrogen yang
berperan dalam merangsang perrtumbuhan batang, cabang,
dan daun pada tanaman. Selain itu juga mengandung kalium
(Ca) untuk fotosintesis, pembentukan protein, dan memperkuat
batang tanaman sehingga membantu memperkuat
ketahanan/kekokohan tanaman. Penambahan EM4 dan tetes
tebu bertujuan untuk mempercepat proses pembuatan pupuk
organic dan meningkatkan kualitas pupuk cair. POC KUSANG
bermanfaat untuk mengurangi limbah dari kulit pisang.
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PENERAPAN PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR
DALAM MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Penulis

Instansi/Sekolah  : SDN 03 Jaten

Tahun penyusunan : 2023

Jenjang sekolah : Sekolah Dasar (SD)

Fase/kelas . C/5

Materi : Bab 8 - Bumi Sayang, Bumiku Malang
Topik C : Permasalahan Lingkungan

Mengancam Kehidupan (membuat pupuk organic cair

dari limbah kulit pisang)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit (2 pertemuan)

B. KOMPETENST AWAL

1.Siswa memiliki perhatian dan minat terhadap pupuk
organic dan mneghubungkannya dengan keadaan
kehidupan sehari-hari.

2.Siswa dapat memahami cara pembuatan pupuk organic
dan manfaatnya terhadap lingkungan

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan Berakhlak Mulia,
Berkebhinekaan Global, Mandiri, Bernalar, Kritis, Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA
Botol bekas, kulit pisang, EM4, Tetes tebu, air

E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik reguler

F. MODEL PEMBELAJARAN
Tatap muka




KOMPONEN INTI

A.CAPAIAN DAN TUJUAN PEMBELAJARAN
Capaian pembelajaran:
e Secara mandiri, siswa dapat mengolah limbah kulit
pisang
Tujuan pembelajaran:
e Melalui praktik pembuatan pupuk organik cair, siswa
dapat mengolah limbah kulit pisang dengan tepat
e Dengan membuat resume, siswa dapat mengetahui
manfaat pupuk organik untuk lingkungan dengan benar

B. PEMAHAMAN BERMAKNA
1.Meningkatkan kemampuan siswa tentang pupuk organic
cair dan manfaatnya untuk lingkungan
2.Meningkatkan keterampilan mengolah limbah kulit pisang

C. PERTANY AAN PEMANTIK

1.Apa penyebab masalah pada lingkungan?

2.Bagaimana menangani dampak masalah lingkungan?

3.Apa peran pembuatan pupuk terhadap keadaan
lingkungan?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan|

KEGIATAN PEMBUKA

1.Guru membuka dengan salam

2.Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa
Bersama sesuai kepercayaan masing-masing

3.Guru memberikan dorongan semangat kepada peserta didik |

4.Guru melakukan apersepsi tentang materi yang telah
dipelajari sebelumnya a \V




5. Guru memaparkan tujuan pembelajaran

6. Guru menjelaskan materi tentang POC Kusang

7. Guru menjelaskan alat, bahan, dan cara kerja pembuatan

8. Guru melakukan demonstrasi pembuatan pupuk organic cair

KEGIATAN INTI

1.Guru mengecek kelengkapan alat dan bahan yang dibawa
siswa

2.Setelah alat dan bahan disiapkan, langkah pertama, cuci
hingga bersih botol-botol bekas yang akan digunakan

3.Kedua, haluskan kulit pisang dengan cara mencingcang kulit
pisang menjadi potongan kecil-kecil

4. Kemudian, masukkan potongan kulit pisang ke dalam botol
bekas

5.Masukkan air bersih sebanyak 400 ml ke dalam botol berisi
kulit pisang

6.Selanjutnya, masukkan 40 gram tetes tebu

7.Masukkan 10 ml EM4

8.Kemudian aduk hingga rata

9.Tidak lupa guru menjelaskan bahwa setiap 2/3 hari sekali
tutup botol dibuka agar oksigen di dalam botol dapat keluar.
Proses fermentasi pupuk berkidar 3-4 hari.

KEGIATAN PENUTUP

1.Peserta didik membuat resume kegiatan secara kreatif dan
berkelompok dengan bimbingan guru

2.Peserta didik mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
menguatkan pemahaman terhadap materi dan praktik

3.Guru memberikan tugas mengamati pupuk

4.Salah satu peserta didik memimpin doa

5.Guru menutup pembelajaran dengan salam dan semangat ,,
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Pertemuan 2

PERTANYAAN ESENSIAL

Apakah ada perubahan pada pupuk cair organic setelah
fermentasi 4 hari?

KEGIATAN PEMBUKA

1.Guru membuka dengan salam

2.Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa
Bersama sesuai kepercayaan masing-masing

3.Setelah berdoa guru memberikan dorongan semangat
kepada peserta didik saat mengikuti kegiatan pembelajaran

4.Guru melakukan apersepsi tentang kegiatan yang telah
dilakukan sebelumnya

5.Guru mengecek tugas mengamati pupuk organic cair

6.Guru mengajak siswa untuk mengaplikasikan pupuk pada
tanaman

KEGIATAN INTI

1.Sebelum digunakan, pupuk dikoocok terlebih dahulu

2. Kemudian mencampurkan 10 ml POC Kusang dengan 1 liter
air bersih

3.Aplikasikan pada tanaman selama 1 minggu sekali

4.Setiap kelompok mempresentasikan hasil resume dan
mengamati pupuk organic

KEGIATAN PENUTUP

1.Guru dan siswa melakukan refleksi
2.Salah satu peserta didik memimpin doa
3.Guru menutup pembelajaran dengan salam semangat

N
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E. ASESMEN/PENILAIAN

1.Sikap
a. Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung
b. Mengamati sikap antarteman selama kegiatan
c. Mengamati refleksi peserta didik
2. Pengetahuan
a. Kemampuan menjawab pertanyaan secara lisan
b. Pembuatan resum dan mengamati pupuk
3. Keterampilan
a. Presentasi
b. Problem solver

F. KEGIATAN PENGAY AAN DAN REMEDIAL

Pengayaan
e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-
rata mengikuti pembelajaran dengan pengayaan.
Remedial
e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan
bimbingan untuk memahami materi atau pembelajaran
mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

G. REFLEKS1 PESERTA DIDIK DAN GURU

REFLEKSI PESERTA DIDIK
1.Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?
2.Apakah saya berperan aktif dalam pembelajaran?
3.Kesulitan apa yang saya dapatkan selama proses

pembelajaran?
4.Apa yang ingin saya perbaiki untuk meningkatkan hasil
pembelajaran?




REFLEKSI GURU

1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang
saya sukai dari kegatan pembelajaran kali ini? Apa yang
tidak saya sukai?

2.Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?

3.Apa yang ingin saya ubah untuk
meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil
pembelajaran?

4.Dengan pengetahuan yang saya dapat/miliki sekarang,
apa yang akan saya lakukan jika harus mengajar kegiatan
yang sama di kemudian hari?

5.Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika
mengajar? Mengapa?

6.Pada langkah ke berapa peserta didik paling belajar
banyak?

7.Pada momen apa peserta didik menemui kesulitan saat
mengerjakan tugas akhir mereka?

8.Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa
peran saya pada saat itu?

LAMPIRAN

A.BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Buku Panduan Pembuatan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang

B. MATERI AJAR

Materi ajar terdapat di Buku Pedoman pembuatan pupuk
organic cair kulit pisang.

C. DAFTAR PUSTAKA

Tioner, dkk. 2021. Tanah dan Nutrisi Tanaman. Yayasan Kita |

Menulis: Medan.



D. GLOSARIUM
1.POC : pupuk organic cair
2.Pupuk organic : pupuk vyang berasal dari sisa

tanaman/kotoran hewan

3.Limbah : bahan pembuangan tidak terpakai yang
berdampak negative bagi masyarakat jika tidak dikelola
dengan baik

4. Tetes tebu : cairan yang berasal dari sisa pengolahan tebu
yang dikristalkan menjadi gula.

5.EM4 . effective microorganism - 4. Bakteri mikroba yang
terbuat dari zat yang mengandung glukosa

6.Fermentasi: proses perubahan kimiawi dari senyawa
kompleks menjadi lebih sederhana dengan bantuan
enzim yang dihasilkan mikroba.

7.0ksigen : salah satu gas yang terdapat di udara bebas
yang berperan penting untuk kelangsungan hidup

E. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
RESUME PEMBUATAN PUPUK ORGANIK CAIR

Petunjuk: jawablah pertanyaan berikut di kertas secara berkelompok!

1.Apa yang kalian pahami tentang pupuk organic cair?
2.Apa saja kandungan dalam limbah kulit pisang? -
3.Bagaimana proses membuat pupuk organic cair dari
limbah pisang? ~—
4.Apa fungsi tetes tebu dan EM4? P Y *1
5.Apa manfaat POC Kusang?

- -

~—
i
‘L



PENGAMATAN PUPUK

Q(ELAJ‘: )

ANGGOTA
KELOMPOK:

Petunjuk: Isilah tabel pengamatan berikut secara berkelompok!

Yang diamati Hari pertama | Hari kedva Hari ketiga pat

Warna cairan

Ada tidaknya
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